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Abstrak - Penggunaan multimedia dalam
pembelajaran memberikan hasil yang signifikan lebih
baik daripada peserta didik yang menggunakan
media tradisional seperti buku teks dalam proses
belajarnya. Oleh karena itu perkembangan program
multimedia pendidikan mengalami perkembangan
baik secara kualitas maupun kuantitas, namun
berdasarkan kajian yang dilakukan oleh beberapa
peneliti menyatakan bahwa program yang ada
dipasaran hanya 20%-25% yang dikategorikan
memenuhi syarat serta layak digunakan untuk
keperluan pendidikan, sementara 75%-80% program
dapat mengelirukan dan masih susah untuk
digunakan bahkan lebih cenderung hanya
menampilkan permainan dan hiburan. Oleh karena
itu untuk membuat suatu multimedia seorang
pengembang harus mengetahui terlebih dahulu
konsep yang benar. Pada dasarnya penelitian ini
terdiri dari 2(dua) tujuan utama yaitu pembuatan
model ontology computer based multimedia dan

pengujian model ontology computer based
multimedia
Pembuatan  model ontology computer based

multimedia menggunakan metode Menthontology.
Penelitian yang didapat terdapat ontology utama
yaitu Ontology Computer Based Multimedia dan

ontology  pendukung yaitu Ontology Aplikasi
Multimedia Pembelajaran, Ontology Tahapan
Pengembangan Multimedia, Ontology Interaktif

Learning Modul, Ontology Authoring Tool, Ontology
Multimedia Network, Ontology Multimedia Skill,

Ontology Komponen Multimedia dan Ontology
Penyajian Multimedia.

Kata kunci : Ontology, Computer based Multimedia,
OWL, Pengujian

I.  PENDAHULUAN

Multimedia dalam pendidikan adalah memberi gambaran
terhadap suatu sistem komputer dimana semua media
seperti teks, grafik, audio, animasi dan video berada
dalam satu model perangkat lunak komputer yang
menjelaskan atau menggambarkan satu program
pendidikan [1]. Perkembangan program multimedia
pendidikan mengalami perkembangan baik secara
kualitas maupun kuantitas, namun berdasarkan kajian
yang dilakukan oleh Morgan & Shade [1] memberikan
gambaran bahwa program yang ada dipasaran hanya
20%-25% yang dikategorikan memenuhi syarat serta
layak digunakan untuk keperluan pendidikan, sementara
75%-80% program dapat mengelirukan dan masih susah
untuk digunakan bahkan lebih cenderung hanya
menampilkan permainan dan hiburan.

Berbagai usaha untuk memperbaiki program multimedia
agar sesuai dengan prinsip pedagogik terus dilakukan
dengan melibatkan berbagai pihak dalam pendidikan
agar program multimedia berbasis computer(computer
based multimedia) sesuai dengan standar pendidikan
dan kriteria multimedia interaktif. Hal ini dilakukan karena
penggunaan  multimedia  dalam  pembelajaran
memberikan hasil yang signifikan lebih baik daripada
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peserta didik yang menggunakan media tradisional
seperti buku teks dalam proses belajarnya [2].

Menurut beberapa pakar pendidikan, teknologi, dan
psikologi, pengembangan program multimedia untuk
pendidikan agar menekankan pada syarat mudah
digunakan, memenuhi keperluan mengembangkan
pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan kreativitas
dan  menyediakan  kemudahan interaktif  serta
memungkinkan adanya umpan balik [3]. Oleh karena itu
untuk membuat suatu multimedia seorang pengembang
harus mengetahui terlebih dahulu konsep yang benar
mengenai  metodologi  pengembangan multimedia,
multimedia interaktif dalam pembelajaran, aplikasi
multimedia dalam pendidikan, teknologi multimedia
dalam pembelajaran dan konsep-konsep lain yang terkait
dengan computer Based Multimedia. Untuk dapat
mengurangi  atau  menghilangkan konsep  dan
terminology yang membingungkan(miskonsepsi) dari
suatu konsep pengetahuan maka diperlukan suatu model
ontology pengetahuan.

Ontology computer Based Multimedia dapat digunakan
oleh mahasiswa yang sedang mempelajari tentang teknik
multimedia pada khususnya ataupun dapat digunakan
untuk pengembang aplikasi multimedia, pakar (expert)
multimedia, dosen multimedia dan ontologist. Untuk
dapat melakukan hal tersebut maka akan dibuat suatu
model ontology computer Based Multimedia yang
menggambarkan  hubungan  antar konsep-konsep
multimedia. Ontology itu sendiri didefinisikan sebagai
spesifikasi dari suatu konseptualisasi(Lukose.2008).

Terdapat beberapa tujuan pembuatan suatu model
ontology diantaranya adalah

1. Mengurangi atau menghilangkan konsep dan
terminology yang membingungkan. Hal ini
dicapai dengan  mengidentifikasikan  dan
mendefinisikan dengan benar suatu kumpulan
konsep yang relevan yang mencirikan suatu
domain tertentu [4].

2. Tujuan akhir dari pembuatan ontology adalah
menghasilkan suatu spesifikasi eksplisit dari
suatu konseptualisasi [5]
Pentingnya penerapan ontology pada pengetahuan
diperkuat oleh beberapa penelitian diantaranya adalah

1. Penelitian dari Peter Askar dan Arif Altun yang
menunjukan bahwa penggunaan ontology untuk
mewakili  kemampuan  kognitif pada domain
pendidikan memiliki beberapa manfaat yang
lebih daripada hanya menggunakan taxonomi.

2. Peneliian dari Basnur dan Sensuse yang
menunjukkan bahwa ontology dapat digunakan
untuk melakukan klasifikasi dokumen dengan
nilai recall 97,03%, precision 91,63% dan f-
Measure 94,02%

Berdasarkan hal tersebut maka perlu adanya model
ontology computer based multimedia dalam pendidikan

Il. METODE
A. Metode Penelitian

Prosedur penelitian terdiri dari 4 (empat) tahap vyaitu
persiapan awal, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan .
Rincian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut

1. Tahapan persiapan awal, meliputi kegiatan:

a. Planning, menentukan akan membuat Ontology
Computer Based Multimedia.

b.  Specification, menentukan lingkup dan tujuan
ontology dengan spesifik.

c. Knowledge Acquisition, pada tahap ini akan
dikumpulkan beberapa textbook dan journal
mengenai Computer Based Multimedia dalam
pendidikan.

2. Tahap pelaksanaan, yaitu terdiri dari

a. Conceptualization, pada tahap ini untuk
membentuk  struktur  domain pengetahuan
mengenai Computer Based Multimedia dalam
pendidikan.

b. Integration, pada tahap ini akan dilakukan
integrasi  dengan  exiting ontology.  Exiting
ontology yang sementara sudah
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teridentifikasikan adalah MUDPY ontology yaitu
ontology yang digunakan untuk membantu
dalam proyek pembuatan multimedia.

¢. Implementasi, pada tahap ini akan digunakan
bahasa OWL (ontology Web Language).
Software yang digunakan  menggunakan
OWLGrEd-1.6.0

3. Tahap evaluasi, meliputi kegiatan

a. Menyusun instrument  kuesioner  untuk
mengevaluasi  ontology ~ computer  based
mulimedia yang terbentuk pada tahap
implementasi. Kuesioner tersebut akan terdiri
dari 5(lima) kriteria untuk menilai ontology yaitu
kejelasan,  keterhubungan,  keberlanjutan,

minimal encoding bias dan konsistensi. Menyusun instrament
b. Data yang diperoleh dari hasil kuesioner akan Pl

dianalisis dengan menggunakan model analisis : & )

deskriptif- kualitatif yang terdiri dari tiga kegiatan Srawsiron igionit

yaitu: pengumpulan data sekaligus pengolahan
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
4. Tahap pelaporan, meliputi kegiatan

a. Documentation. Pada tahap ini. Ontology yang
dihasilkan akan didokumentasikan mulai dari
tahap  planning,  specification,  knowledge
acquisition,  conceptualization, integration,
implementation dan evaluation

b. Maintenanace. Tahap ini akan dilakukan bila Gambar 1 Metode Penelitian
terdapat konsep yang belum teridentifikasikan
atau  definisi yang tidak jelas yang B. Teknik Pengumpulan Data
teridentifikasikan kemudian oleh pengguna ) -
ontology, atau terdapat konsep yang baru yang Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
termasuk pada domain computer based Ppenelitian ini dapat digambar sebagai berikut
multimedia dalam pendidikan

{ { Sumber pengetahuan
seperti textbooks jurnal
Dok i ataypublikasi mengenai
computer bosed multimedio
L dalam pendidikan J
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Gambar 2 Teknik Pengumpulan Data
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lll. HASIL PENELITIAN
A.  Perencanaan (planning)

Pada tahap ini akan dilakukan perencanaan mengenai
jadwal kerja dan desain penelitian. Untuk desain
penelitian dapat dilihat pada metode penelitian. Sumber
daya yang diperlukan untuk membuat ontology ini antara
lain adalah journal dan text book mengenai multimedia
dalam pendidikan dan software yang mendukung
didalam membuat ontology,software yang akan
digunakan adalah OWLGrEd-1.6.0

B. Spesifikasi (specification)

Lingkup dalam pembuatan ontology ini hanya akan
terfokus dalam multimedia yang berbasis komputer dan
multimedia tersebut digunakan untuk mendukung
didalam pendidikan.

C. Akuisisi Pengetahuan (knowledge acquisition)

Akuisisi pengetahuan yang dilakukan pada penelitian ini
dilakukan dengan cara manual dimana dalam cara ini
peneliti mendapatkan pengetahuan dari sumber dan lalu
mengkodekannya ke dalam basis pengetahuan. Sumber
pengetahuan yang digunakan untuk didalam membuat
model ontology computer based multimedia dalam
pendidikan diantaranya adalah textbook dan jumal

D. Konseptualisasi (conceptualization)

Struktur domain  pengetahuan Computer Based
Multimedia dalam pendidikan terdiri dari 8 (delapan)
ontology yaitu

aplikasi multimedia pembelajaran
tahapan pengembangan multimedia
mutimedia skill

authoring tools

penyajian multimedia

multimedia network

Interactive Learning module
Komponen Multimedia

L AL AWt

Setiap ontology memiliki class, sub class dan document
based weighting [6]. Sedangkan menghitung document
based weigthing menggunakan rumus

P SR L D
I{d:ti ed}|

di mana |D|: Jumlah dokumen

]{d ‘i e d}] Jumlah munculnya konsep tersebut dalam
dokumen

E. Integrasi (integration)

Integrasi dilakukan dengan menggabungkan model the
multimedia development and planning pyramid (MUDPY)
yaitu sebuah model yang menggunakan pendekatan step
by step didalam membangun sebuah projek multimedia.
Didalam MUDPY teridentifikasi konsep-konsep yang
harus diperhatikan didalan membangun sebuah projek
multimedia yaitu tahapan membuat proyek multimedia
mulai dari membuat proposal proyek,
mengidentifikasikan spesifikasi kebutuhan fungsional,
menentukan struktur navigasi dan membuat storyboard.

F. Pelaksanaan (implementation)

Bahasa yang digunakan didalam pembuatan ontology
adalah bahasa OWL (ontology Web Language),
diantaranya adalah penggunaan kosa kata class,
property, kardinalitas, relasi antar kelas dan lain-lain.
Software yang digunakan OWLGrEd-1.6.0. Pada tahap
implementasi  dihasilkan ontology computer based
multimedia sebagai berikut :
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Gambar 7 Ontology Multimedia Skill

Gambar 5 Ontology Tahapan Pengembangan Multimedia
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Gambar 8 Ontology Komponen Multimedia

Gambar 9 Ontology Multimedia Network

Penyajan

Light Based | | AudioBased | | Movingmage | | Digital Based Use

Gambar 10 Ontology Penyajian Multimedia

Gambar 11 Ontology Authoring Tool

G. Evaluasi Ontology

Evaluasi model ontology menggunakan 5 kriteria yaitu
kejelasan, keterhubungan, keberlanjutan, minimal
encoding bias dan konsistensi. Evaluasi diberikan dalam
bentuk kuesioner. Kuesioner tersebut ditujukan kepada
para pakar yang pernah membuat media pembelajaran.
Butir pernyataan dari kuesioner tersebut adalah sebagai
berikut

1. Konsep yang terdapat di onfology jelas dan

terdokumentasi dengan menggunakan bahasa alami.

Terdapat hubungan antar konsep

Ontology yang didesain dapat dikembangkan

menjadi lebih kompleks/lengkap

4. Simbol-simbol yang digunakan didalam ontology
cukup dapat memahami konsep yang disampaikan

5. Terdapat konsistensi class,property,slot dan relasi
didalam ontology

Nilai yang diberikan pada setiap kriteria adalah

@n

1=Sangat tidak setuju
2=tidak setuju
3=netral
4=setuju
e. 5=sangat setuju
Hasil dari penyebaran kuesioner tersebut adalah sebagai

berikut

oo ow
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Gambar 12 Rekapitulasi Angket
IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut
1. Terdapat model Ontology Computer Based
Multimedia yang terdiri dari beberapa ontology
diantaranya adalah aplikasi multimedia pembelajaran,
tahapan pengembangan multimedia, interaktif
fearning  modul, multimedia skil, komponen
multimedia, multimedia network, penyajian multimedia
dan authoring multimedia
2. Berdasarkan pada evaluasi ontology dengan
melakukan penyebaran kuesioner pada para pakar
yang sudah pernah membuat media pembelajaran,
dapat disimpulkan bahwa
a. Konsep yang terdapat di ontology jelas dan &;

terdokumentasi dengan menggunakan bahasa
alami. Pada kriteria ini pakar menyatakan setuju
untuk beberapa ontology diantaranya yaitu
ontology Computer Based Multimedia, ontology
aplikasi multimedia pembelajaran, Ontology
Tahapan Pengembangan Multimedia, Ontology
Interaktif Learning Modul, Ontology Authoring
Tool, Ontology Multimedia Network, Ontology

Multimedia Skill,Ontology Komponen Multimedia.
Sedangkan pakar menyatakan netral pada
Ontology Penyajian Multimedia.

Terdapat hubungan antar konsep. Pada kriteria
ini - pakar menyatakan setuju untuk beberapa
ontology diantaranya yaitu ontology Computer
Based Multimedia, ontology aplikasi multimedia
pembelajaran, Ontology Tahapan
Pengembangan Multimedia, Ontology Interaktif
Learning Modul, Ontology Multimedia Network,
Ontology ~Multimedia  Skill dan  Ontology
Komponen. Sedangkan pakar menyatakan netral
pada Ontology Authoring Tool Muitimedia dan
Ontology Penyajian Multimedia.

Ontology yang didesain dapat dikembangkan
menjadi lebih kompleks/lengkap. Pada kriteria ini
pakar menyatakan setuju untuk beberapa
ontology diantaranya yaitu ontology Computer
Based Multimedia, ontology aplikasi multimedia
pembelajaran, Ontology Tahapan
Pengembangan Multimedia, Ontology Interaktif
Learning Modul, Ontology Authoring Tool,
Ontology ~ Multimedia ~ Network, ~ Ontology
Multimedia Skill dan Ontology Komponen
Multimedia. Sedangkan pakar menyatakan netral
pada Ontology Penyajian Multimedia.
Simbol-simbol yang digunakan didalam ontology
cukup dapat memahami konsep yang
disampaikan. Pada kriteria ini pakar menyatakan
setuju untuk beberapa ontology diantaranya
yaitu ontology aplikasi multimedia pembelajaran,
Ontology Tahapan Pengembangan Multimedia,
Ontology Authoring Tool, Ontology Multimedia
Network dan Ontology Komponen Multimedia.
Sedangkan pakar menyatakan netral pada
ontology Computer Based Multimedia, Ontology
Interaktif Leaming Modul, Ontology Multimedia
Skill dan Ontology Penyajian Multimedia
Terdapat konsistensi class,property,siot dan
relasi didalam ontology. Pada kriteria ini pakar
menyatakan setuju untuk beberapa ontology
diantaranya yaitu ontology computer based
multimedia, ontology  aplikasi multimedia
pembelajaran, Ontology Tahapan
Pengembangan Multimedia, Ontology interaktif
learning modul, Ontology Multimedia Network
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